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ABSTRACT

Bertambahnya jumlah populasi di lingkungan perkotaan memicu fenomena hunian small space di
perkotaan. Namun pada kenyataannya semakin sempit ruangan membuat ruang gerak menjadi
semakin terbatas dan berdampak pada pilihan jenis furniture yang juga semakin terbatas. Menurut
survei penelitian berupa kuesioner, bahwa mayoritas penghuni sempit membutuhkan sebuah
workspace untuk menunjang kebutuhan mereka di dalam hunian-nya. Sehingga dari hasil data diatas
diteliti lebih jauh menggunakan metode observasi terhadap hunian small space untuk mengetahui
secara detail kondisi keadaan di dalam hunian sempit. Serta observasi terhadap penggunaan meja
kerja, untuk mengetahui kebutuhan serta kegunaan yang diinginkan oleh penghuni. Dari hasil
observasi kemudian diteliti dengan studi aktivitas terkait kebutuhan workspace yang dibutuhkan pada
hunian sempit. Dan didapati hasil bahwa ada 3 fungsi utama yang dibutuhkan penghuni small space
pada workspace-nya diantaranya sebagai meja desktop, meja rias, dan meja kerja. Dengan
menggabungkan 3 fungsi workspace diatas menjadi satu produk furniture multifungsi dapat mewadahi
semua kebutuhan penghuni akan workspace. Dan akan menjadi lebih efektif ketika meja dapat
digunakan secara sharing antar anggota keluarga untuk meminimalkan penggunaan perabotan pada
hunian small space.
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PENDAHULUAN

Kepadatan penduduk di kota telah memicu tren berkembangnya hunian kecil dan hunian
vertikal saat ini (Vidyaprabha et al., 2022). Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
penduduk Indonesia pada pertengahan 2023 mencapai 278,69 juta jiwa, meningkat sebesar
1,05% dari tahun sebelumnya, terutama disebabkan oleh urbanisasi yang tinggi. Pertumbuhan
populasi di lingkungan perkotaan tanpa diimbangi oleh perumahan yang memadai
menyebabkan kenaikan harga perumahan, mendorong munculnya rumah kecil dan hunian
vertikal dengan harga lebih terjangkau. Namun ironisnya rumah kecil saat ini tidak dapat
dianggap sebagai perumahan yang murah, sebaliknya pemilik dan penghuni rumah kecil
sebagian besar berasal dari golongan menengah dan bukan lagi golongan kurang mampu
(Trumansyahjaya, 2019) bahkan membuat generasi muda cenderung memilih apartemen
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sebagai tempat tinggal (Nadiya, 2017). Keterbatasan ruangan sempit menciptakan suasana
sesak dan terbatasnya ruang gerak. Dengan ruangan yang terbatas, pemilihan furniture menjadi
terbatas, sesuai dengan pendapat (Indrawan, 2015) bahwa tinggal di ruang yang sempit
memaksa seseorang untuk mengurangi perabot yang dapat mengurangi kelengkapan suatu
ruangan. Oleh karena itu, penggunaan furniture multi-fungsi dan spacesaving menjadi solusi
untuk mengoptimalkan penggunaan Small Space tanpa mengorbankan fungsi dan kenyamanan.
Temuan ini juga sesuai dengan hasil wawancara, survei lapangan, dan kuesioner yang diberikan
kepada penghuni small space.

Hunian small space didesain dengan konsep open space untuk memberikan kesan luas pada
ruangan yang sempit. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa penghuni membutuhkan meja kerja
sebagai pendukung aktivitas bekerja atau belajar di rumah. Namun, keterbatasan lahan
membuat beberapa penghuni tidak memiliki meja kerja atau harus mengorbankan furniture
lainnya. Oleh karena itu, solusi yang diusulkan adalah penggunaan furniture multifungsi yang
dapat digunakan secara bersama-sama untuk menghemat ruang. Konsep open space dapat
dimanfaatkan pada area ruang tengah sebagai ruang bersama, dan furniture yang digunakan
bersama dapat mendukung aktivitas setiap individu. Diperlukan desain meja kerja multifungsi
yang hemat ruang untuk sharing di ruang tengah, mempertimbangkan aspek fungsionalitas dan
ergonomi pengguna.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, studi aktivitas, eksperimen serta kuesioner.
Pengumpulan data melalui wawancara ditujukan kepada developer rumah untuk dimintai
keterangan terkait standar ukuran dari huinian sempit, target pasar dari hunian sempit. lalu
wawancara juga ditujukan kepada penghuni yang tinggal di hunian sempit dengan luas maksimal
tipe 90 pada hunian rumah serta apartement dengan luas maksimal 60m2 guna dimintai
keterangan terkait permasalahan dan tantangan yang dihadapi pada ruang sempit serta
mengetahui apa saja jenis perabotan yang umumnya digunakan oleh penghuni small space.
Setelah wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengan melakukan beberapa observasi
secara langsung pada rumah dengan ukuran tipe 60 - 90 yang ada dipasaran saat ini untuk
mengetahui ukuran, kondisi dan tata letak ruangan. Peneliti juga melakukan observasi
mekanisme gerak secara langsung guna meneliti terkait karakteristik dan kekuatan dari masing-
masing mekanisme. Selain itu peneliti juga melakukan observasi terhadap penggunaan meja
kerja guna meneliti aktivitas kegiatan dan kegunaan dari meja kerja. Lalu setelah melakukan
observasi, peneliti melakukan sebuah survei berupa kuesioner untuk mendapatkan data secara
kuantitatif terhadap preferensi masing- masing individu terkait gaya desain dan aktivitas dari
masing-masing individu dari berbagai macam jenis dan profesinya. Setelah data yang didapati
sudah lengkap, peneliti melakukan studi aktivitas guna mendapatkan data terkait kemungkinan
apa saja yang bisa dilakukan pada meja kerja, tingkat durasi lamanya waktu, dan ergonomi dari
masing masing aktivitas. Setelah melakukan studi aktivitas, peneliti melakukan sebuah
eksperimen berupa pembuatan model berdimensi 1:1 menggunakan card board. Eksperimen ini
bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui posisi tata letak/konfigurasi meja yang terbaik,
mempelajari ukuran ergonomi ketika meja digunakan, serta mempelajari gerak mekanisme yang
tepat untuk digunakan pada produk.
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HASIL DAN DISKUSI

Dari hasil wawancara kepada developer rumah sebanyak 2 developer. Developer pertama
adalah developer yang sudah berpengalaman membangun rumah sejak tahun 2008 dan telah
membangun lebih dari 50 rumah, developer kedua adalah developer muda yang berpengalaman
membangun rumah- rumah kecil. Didapati hasil bahwa standar hunian rumah dikatakan sebagai
hunian kecil adalah maksimal pada tipe 90. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Boeckermann et al., 2019) rumah-rumah dengan ukuran antara 70 hingga 300 kaki persegi
atau setara 91,44 meter persegi secara umum dianggap sebagai ukuran "Small". Menurut
developer, target pasar dari hunian small space adalah keluarga muda yang baru berkeluarga
dengan asumsi belum punya anak maupun dengan anak yang masih kecil. Dari hasil wawancara
kepada 4 penghuni rumah small, didapati bahwa penghuni memiliki kendala pada penempatan
perabotan dimana mereka harus cermat dalam menata serta memilah perabotan yang mereka
gunakan agar dapat masuk dalam hunian yang dikarenakan ketebatasan akan luas ruangan dan
mereka menginginkan sebuah furniture yang memiliki ukuran dimensi yang tidak terlalu besar,
dapat dilipat, serbaguna, serta dapat digunakan dengan praktis tanpa perlu banyak operasional
dalam penggunaannya.

Gambar 1. Hunian small space, Sumber : Data Pribadi, 2023

Dari hasil observasi didapati bahwa 10 dari 12 rumah small space yang dikembangkan oleh
developer rumah saat ini adalah tipe 60-90. Memiliki konsep desain yang open space, dimana
menggabungkan ruang tamu/ keluarga dengan ruang makan serta dapur menjadi 1 ruangan. Hal
ini memberikan efek luas dikarenakan minimnya dinding pembatas yang memisahkan ruang.
Hunian rumah dengan tipe 60-90 memiliki ukuran ruang tengah yang hampir sama yaitu berkisar
antara 24-35m2, dan tipe 50-21 memiliki ukuran sekitar 15-18m2. Rumah dengan ukuran sempit
memiliki tempat yang sangat terbatas sehingga membutuhkan perabotan dengan ukuran
compact.

Gambar 2. open space, Sumber : Data Pribadi, 2023
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Dari hasil observasi penggunaan meja kerja sebanyak 7 responden yang diteliti, didapati bahwa
semua panjang meja kerja yang dimiliki responden tidak kurang dari 100cm. Untuk aktivitas dari
responden menggunakan meja kerjanya untuk menulis, mengetik, mengikuti kelas online,
menonton, menggambar, membuat keliping dan untuk bermain game. Namun didapati bahwa
meja kerja wanita juga digunakan untuk meja rias dan mereka menyimpan peralatan makeup
dan skincarenya juga di meja kerjanya. Hal ini karena rumah yang sempit tidak memiliki tempat
luas untuk meletakkan meja rias. 2 dari 7 Responden juga menggunakan box tambahan untuk
menyimpan barang pribadi mereka dikarenakan penyimpanan laci di mejanya sudah penuh.
Oleh karena itu penting memiliki meja kerja yang memiliki banyak tempat penyimpanan
sehingga dapat mengakomodasi penyimpanan barang bagi pengguna.

Dari hasil kuesioner didapati bahwa pengguna sebagai ayah menggunakan mejanya hanya
sebatas untuk menulis, lalu pengguna sebagai ibu dengan mayoritas sebagai ibu rumah tangga
menggunakan meja dengan aktivitas merias diri serta menulis, lalu sebagai anak dengan gender
perempuan dan laki-laki menggunakan meja untuk bermain laptop, belajar/menulis, dan
menggunakan untuk merias diri. Dari data tersebut digunakan untuk melakukan studi aktivitas
untuk mengetahui lebih detail terkait fungsi dan kegunaanya. Dari studi aktivitas yang dilakukan
didapati bahwa ada 10 aktivitas yang membutuhkan workspace, diantaranya sebagai meja untuk
menulis, membaca, menggambar, bermain laptop (mengetik, bermain game, meeting online,
menonton), merias diri, membuat kerajinan tangan, serta untuk mengerjakan hobi yang
membutuhkan meja. Pada saat bermain laptop, sebagian orang membutuhkan monitor
tambahan, oleh karena itu perlu disediakan sebuah tempat untuk meletakan sebuah monitor
diatas permukaan meja. Apabila dijadikan sebagai meja rias membutuhkan sebuah cermin yang
luas dan tempat penyimpanan make up yang memadabhi.

Skenario:

Skenario tata letak ruang pada hunian small space di ruang tengah tipe 60 dengan luas 5x12,
dan tipe 90 dengan luas 6x15. Yang didalamnya terdapat meja dengan ukuran 100x50cm mode
compact, 170 dengan mode extend, dan 117x105cm dengan mode siku.

Tabel 1. Skenario

No. Dokumentasi Keterangan

Hunian tipe 60 dengan ukuran 5x12m dengan konfigurasi
meja compact, extend, dan L pada spesifikasi ukuran yang
telah diteliti.
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2 Hunian dengan ukuran small space terbesar yaitu tipe 90
dengan konfigurasi meja compact, extend, dan L pada ukuran
6x15m dengan spesifikasi ukuran yang telah diteliti.

Kesimpulan

Berdasarkan data dan pembahasan yang telah di dilakukan, maka kesimpulan yang didapat
yaitu hunian sempit membutuhkan sebuah furniture yang ringkas, fleksible, dan
multifungsi, dalam hal ini sebuah furniture dapat memiliki fungsi yang beragam yaitu dapat
digunakan sebagai meja untuk desktop, meja rias, dan meja untuk bekerja. sehingga dapat
mengurangi jumlah perabot namun tetap tidak mengurangi fungsi yang ada. Dengan
mengurangi jumlah perabotan yang ada maka ruang dapat digunakan secara lebih efisien.
Didapati juga hasil survei terhadap rumah-rumah small space yang saat ini dikembangkan
oleh developer, bahwa semua hunian small space mengadopsi gaya open space yang mana
adalah tempat berkumpulnya penghuni di dalam area tersebut yang dapat dimanfaatkan
sebagai area untuk sharing bersama. Dan melalui observasi meja kerja, didapati juga hasil
ukuran standar workspace yang ideal adalah 100x50cm, dan dapat di extend apabila
diperlukan, dan ketika sudah tidak digunakan maka dapat diringkas ke bentuk compact,
agar space dapat digunakan untuk aktivitas lainnya. Selain itu hunian sempit juga
membutuhkan penyimpanan extra untuk menyimpan peralatan pribadi penghuni dalam hal
ini sebuah penyimpanan untuk gadget , peralatan skincare dan make up, buku, alat tulis,
serta penyimpanan lainnya. Pada workspace juga perlu disediakan space untuk meletakan
monitor, atau setidaknya tersedia space untuk menjepitkan kaki monitor ke meja dengan
ketebalan maksimal 8cm. Dari segi ergonominya, membutuhkan panjang ruang kaki
minimal 25 cm dan tinggi ruang kaki 62cm sesuai dengan standar antropometri orang
Indonesia. Dengan mengimplementasikan kriteria desain furniture diatas, maka workspace
dapat membantu penghuni untuk efisiensi tempat hunian mereka serta dapat memenuhi
semua kebutuhan yang diperlukan akan workspace pada hunian mereka. Dari hasil kriteria
yang sudah didapatkan perlu diteliti lebih lanjut terkait konfigurasi sharing untuk berapa
pengguna dan mekanisme yang termudah untuk memudahkan pengguna dalam
menggunakan workspace tersebut.
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